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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pelatihan Kerja, Budaya Organisasi 
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Citra Bumi Sumatera. Objek penelitian ini 
dilakukan pada salah satu Perusahaan di Kota Palembang yang terletak di Jalan Kol.H. Burlian KM 
6,5 No.773, Srijaya, Kec.Alang-Alang Lebar, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30961. Yaitu PT 
Citra Bumi Sumatera. Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Citra Bumi 
Sumatera yang berjumlah 78 orang. Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah 
sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi akan dijadikan sampel penelitian. Data akan 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, wawancara, dan observasi. Selanjutnya, data akan 
dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 
berganda, uji t, uji F, serta koefisien determinasi (R²). Dengan demikian Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Pelatihan kerja ,Budaya Organisasi dan Lingkungan kerja Berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Citra Bumi Sumatera. hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa Adanya pengaruh Pelatihan kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan 
PT Citra Bumi Sumatera Dan Budaya Organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
karyawan PT Citra Bumi Sumatera.Serta, lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja karyawan PT Citra Bumi Sumatera. 
Kata Kunci : Pelatihan Kerja, Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of Job Training, Organizational Culture, and the Work 
Environment on Employee Performance at PT Citra Bumi Sumatera. The object of this research is PT 
Citra Bumi Sumatera, a company located at Jalan Kol. H. Burlian KM 6.5 No. 773, Srijaya, Alang-Alang 
Lebar District, Palembang City, South Sumatra 30961. The research method used is quantitative with 
a descriptive approach. The population in this study is all 78 employees of PT Citra Bumi Sumatera. 
The sampling technique used is saturated sampling, so that all members of the population will be used 
as research samples. Data will be collected through questionnaires, interviews, and observations. Next, 
the data will be analyzed using validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 
regression analysis, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination (R²). Thus, the results of this 
study indicate that job training, organizational culture, and the work environment simultaneously 
influence employee performance at PT Citra Bumi Sumatera. The results also indicate that job 
training has a partial effect on employee performance at PT Citra Bumi Sumatera. Organizational 
culture has a partial effect on employee performance at PT Citra Bumi Sumatera. The work 
environment also has a partial effect on employee performance at PT Citra Bumi Sumatera. 

Keywords :Job Training, Organizational Culture, Work Environment, Employee Performance 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut 

untuk mampu meningkatkan kinerja organisasi secara berkelanjutan. Salah satu faktor utama 

yang menentukan keberhasilan organisasi adalah kualitas Sumber Daya Manusia, Sumber Daya 

Manusia adalah komponen yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja Karyawan di suatu 

organisasi. Penting untuk mengeksplorasi dan mengembangkan Sumber Daya Manusia agar bisa 

memperoleh karyawan yang berkualitas dalam pengerjaannya. Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas memiliki sikap serta keterampilan yang memadai, sehingga dapat memberikan hasil 

kerja yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu, seorang manajer perlu memaastikan bahwa 

Perusahaan atau organisasi memiliki tenaga kerja yang sesuai, ditempatkan dengan tepat, dan 

pada waktu yang tepat, yang mampu menyelesaikan tugas-tugas yang mendukung Perusahaan 

untuk mencapai potensi secara efektif dan efisien (Tarigan et al., 2021). 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu baik secara kualitas 

maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Menurut Salsabiila (2022) 

kinerja diartikan sebagai hasil total dan berkualitas dari pekerjaan yang dilakukan oleh 

karyawan dalam menjalankan tugas yang sesuai dengan tanggung jawab yang telah ditetapkan. 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan melalui perilaku kerjanya 

dalam menjalankan aktivitas pekerjaan, yang bertujuan untuk mencapai sasaran perusahaan 

secara sah, tidak melanggar hukum, serta sesuai dengan norma dan harapan terkait dengan 

pencapaian pelaksanaan suatu program atau kegiatan yang sejalan dengan tujuan, visi, dan misi 

Perusahaan (Salsabiila, 2022). 

Selain Itu Pelatihan kerja juga menjadi salah satu upaya strategis yang dilakukan perusahaan 

untuk meningkatkan kompetensi karyawan. Pelatihan kerja adalah suatu metode terstruktur 

yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk meningkatkan keterampilan, kemampuan, 

pengetahuan, dan sikap individu, yang dapat mengubah perilaku pekerja guna memenuhi 

tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Wijianggara, G. et, 2021). Pelatihan kerja 

merupakan cara yang terorganisir untuk merubah cara berpikir karyawan agar sejalan dengan 

sasaran organisasi, dan pelatihan ini berkaitan langsung dengan kemampuan dan 

keterampilan pegawai dalam menjalankan tugas yang mereka laksanakan saat ini. Pelatihan ini 

diperlukan baik untuk karyawan baru maupun yang telah lama bekerja agar mereka dapat 

meningkatkan kemampuan dalam mengelola pekerjaan mereka (Tarigan et al., 2021). 

Selain pelatihan kerja, budaya organisasi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan, Budaya organisasi adalah komponen penting dalam setiap Lembaga, sebuah 

kumpulan nilai yang mengikat para anggota dan menciptakan identitas bersama mereka. 

Budaya ini memengaruhi tingkah laku, sikap, dan motivasi para anggotanya. Budaya organisasi 

yang positif mampu menciptakan suasana kerja yang mendukung dan berdampak pada kinerja 

serta produktivitas anggotanya. Hal ini menciptakan kestabilan dalam organisasi dan 

memungkinkan berjalannya operasional yang efisien dan efektif (Marliani & Merisa, 2024). 

Lingkungan kerja juga merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan, 

Menurut Aziz (2023) lingkungan kerja meliputi segala perangkat, material, dan situasi di 

sekitar area kerja, baik yang bersifat fisik maupun non-fisik. Aspek-aspek seperti interaksi 

antara pimpinan dan karyawan, kenyamanan dalam ruangan, serta tata cara kerja, baik secara 

individu maupun tim, sangat berpengaruh terhadap performa pegawai. Apabila suasana kerja 

mendukung, karyawan akan merasa lebih nyaman dan bisa bekerja dengan lebih baik. 
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Sebaliknya, jika kondisi kerja tidak mendukung, maka produktivitas karyawan akan menurun 

(Aziz, 2023). 

PT Citra Bumi Sumatera adalah sebuah perusahaan yang beroperasi di sektor media, 

terutama dalam penerbitan koran harian yang terkenal melalui Harian Pagi Sumatera Ekspres. 

Perusahaan ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam penyebaran informasi, pembentukan 

opini publik, serta berfungsi sebagai alat pengawasan sosial bagi masyarakat, terutama di 

daerah Sumatera Selatan. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan ini tidak 

hanya menitikberatkan pada aspek keuntungan, tetapi juga mengutamakan prinsip-prinsip 

jurnalistik seperti objektivitas, ketepatan, dan tanggung jawab sosial dalam setiap berita yang 

diproduksi.  

PT Citra Bumi Sumatera menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja belum berjalan dengan baik. 

Hal ini dapat dilihat dari ketidaksesuaian dalam peningkatan keterampilan antara divisi redaksi 

dan divisi usaha, yang dapat menimbulkan kesenjangan dalam keahlian saat menjalankan tugas. 

Selain itu, perkembangan yang cepat dalam dunia media, terutama dalam aspek digital, belum 

sepenuhnya diimbangi dengan program pelatihan yang dapat disesuaikan dan berkelanjutan. 

Materi pelatihan yang ditawarkan masih belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan saat ini, 

sehingga karyawan menghadapi kesulitan dalam memahami teknologi terbaru. Di sisi lain, 

kurangnya keteraturan dalam frekuensi pelatihan juga membuat beberapa karyawan tidak 

mendapatkan peluang yang cukup untuk meningkatkan kemampuan, yang pada akhirnya 

memengaruhi kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan. 

Tabel Data Pelatihan Karyawan PT Citra Bumi Sumatera 

 

No 

 

Jenis Pelatihan 

Jumlah (orang) 

Tahun 

2025 

Tahun 

2026 

1. Pelatihan Jurnalistik 35 - 

2. 
Uji Kompetensi Karyawa (UKW) 

2 2 

3. 
Pelatihan Penulisan Artikel Media Cetak 

40 - 

 

4. 
Pelatihan Penulisan Search Engine Optimization (SEO) 

 

30 

 

- 

 Jumlah 107 2 

Sumber: PT Citra Bumi Sumatera (2026) 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa pelatihan karyawan di tahun 2025 

menunjukkan angka yang cukup tinggi dengan jumlah peserta mencapai 107 orang, yang 

sebagian besar mengikuti pelatihan teknis seperti jurnalistik dan penulisan. Namun, di tahun 

2026 terjadi penurunan yang sangat drastis menjadi hanya 2 peserta dan fokus pada kegiatan 

sertifikasi saja. Keadaan ini menunjukkan bahwa program pelatihan belum berjalan dengan 

konsisten dan berkelanjutan. Selain itu, distribusi peserta pelatihan yang tidak seimbang dapat 

menimbulkan kesenjangan dalam kompetensi di antara karyawan. 

Selain program pelatihan, Budaya Organisasi juga menjadi faktor penting yang berdampak 

pada kinerja karyawan. Budaya Organisasi berfungsi sebagai sistem nilai dan norma yang 

mengarahkan tindakan karyawan pada saat bekerja. Budaya Organisasi yang kuat akan 



Spektrum: Jurnal Multidisiplin, Volume. 1, Nomor. 1, Mei-Oktober 2026 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

423   

menghasilkan keselarasan, meningkatkan komitmen, serta mendorong produktivitas kerja. 

Namun, budaya Organisasi pada PT Citra Bumi Sumatera menunjukkan bahwa penerapan nilai 

dan kebiasaan kerja di dalam perusahaan belum berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari 

masih adanya perbedaan pola kerja antar divisi, khususnya antara divisi redaksi dan divisi 

usaha, yang memiliki fokus dan kepentingan kerja yang berbeda. Selain itu, komunikasi dan 

kerja sama antar karyawan juga belum sepenuhnya efektif. Masih ditemukan kurangnya 

keterbukaan dalam penyampaian informasi serta koordinasi antar divisi yang belum berjalan 

maksimal, sehingga dapat menghambat penyelesaian pekerjaan secara cepat dan efisien. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya organisasi seperti kerja sama tim, 

komunikasi, dan saling menghargai belum sepenuhnya diterapkan secara konsisten oleh 

seluruh karyawan. 

Selanjutnya, Lingkungan kerja juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Pada PT Citra Bumi Sumatera, meskipun fasilitas fisik sudah cukup baik, namun 

masih terdapat permasalahan pada aspek non fisik, seperti kurangnya komunikasi antar 

karyawan dan pembagian beban kerja yang belum merata. Selain itu, tingginya tekanan kerja 

dalam dunia media juga bisa menyebabkan stress kerja yang berpotensi memengaruhi kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, masih terdapat kelemahan dalam 

penelitian yang menunjukkan perlunya penelitian lebih dalam. sebagian besar penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Tarigan et al (2021) dan Putri et al. 

(2022) lebih berfokus pada pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan dengan menambahkan 

variabel lain seperti kompetensi, namun belum menggabungkan faktor budaya organisasi dan 

kondisi kerja dalam satu kerangka penelitian yang serupa. Di sisi lain, penelitian menurut Agus 

et al (2025) telah mengaitkan pelatihan kerja dengan lingkungan kerja, tetapi masih melibatkan 

variabel motivasi kerja sehingga belum menguji secara spesifik peran budaya organisasi. 

Penelitian menurut Numberi et al. (2024) telah meneliti pelatihan kerja dan budaya organisasi, 

namun menggunakan variabel pengawasan sebagai elemen tambahan, bukan lingkungan kerja. 

Berdasarkan latar belakang di atas, pelatihan kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja 

pada kinerja karyawan menjadi hal yang sangat menarik untuk diteliti. Ketiga faktor tersebut 

merupakan aspek penting yang dapat memengaruhi tingkat kinerja karyawan dalam suatu 

organisasi. Pelatihan kerja berperan dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

karyawan, budaya organisasi membentuk pola perilaku dan nilai kerja, sedangkan lingkungan 

kerja menciptakan kondisi yang mendukung dalam pelaksanaan tugas. Dengan penerapan 

pelatihan kerja yang efektif, budaya organisasi yang kuat, serta lingkungan kerja yang kondusif, 

diharapkan kinerja karyawan dapat meningkat sehingga tujuan organisasi atau perusahaan dapat 

tercapai secara optimal. 

Maka dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Pelatihan Kerja, Budaya Organisasi, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Citra 

Bumi Sumatera”. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Kinerja karyawan 
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merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk mencapai tujuan 

(Setyo Widodo, 2022). 

Menurut Marisya, (2022) kinerja merujuk pada hasil yang dicapai oleh individu atau 

kelompok dalam suatu organisasi, yang sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab yang 

dimiliki, dalam usaha untuk mencapai sasaran organisasi secara sah, tanpa melanggar hukum, 

serta selaras dengan nilai-nilai moral dan etika.  Dari beberapa pendapat di atas maka dapat 

diketahui bahwa kinerja merupakan hasil kerja atau pencapaian yang diraih oleh individu 

maupun tim dalam sebuah organisasi, yang dipengaruhi oleh tingkat motivasi, kemampuan 

yang dimiliki, dan pemahaman tentang tugas yang sedang dikerjakan. 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Rifqi Ananto et al, (2023) terdapat berbagai elemen yang mempengaruhi performa 

Kinerja, di antaranya: 

a. Jumlah dan komposisi dari kompensasi Jika pekerjaan dihargai dengan kompensasi yang 

adil dan memadai. 

b. Penempatan pekerjaan 

Ketepatan dan kesesuaian posisi pegawai dalam suatu organisasi akan berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerja pegawai tersebut. 

c. Pengembangan keterampilan 

Frekuensi pelatihan yang relevan dengan tanggung jawab dan peran pegawai dalam 

organisasi akan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai itu sendiri. 

d. Promosi 

Keberadaan jalur karir yang terstruktur dan jelas di dalam organisasi akan berdampak 

positif terhadap kinerja pegawai yang beroperasi di dalamnya. 

e. Perasaan aman untuk masa depan Penyediaan pesangon dan tunjangan hari tua yang 

cukup dapat menjadi faktor yang meningkatkan kinerja pegawai. 

f. Hubungan dengan rekan kerja 

Kualitas komunikasi antar pegawai dalam suatu organisasi memainkan peranan penting 

dalam mendukung kinerja pegawai. 

g. Hubungan dengan atasan 

Makin baik komunikasi yang terjalin antara pegawai dan pimpinan, maka semakin optimal 

pula kinerja yang dapat ditampilkan oleh pegawai. 

 

Dimensi Dan Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Sastro Atmodjo et al, (2025) Mengemukakan dimensi dan indikator Kinerja 

Karyawan yaitu: 

1. Kuantitas Kerja 

Berbagai tipe satuan ukuran yang berkaitan dengan total hasil kerja yang dapat dinyatakan 

dalam bentuk angka atau padanan angka yang lain. 

a. Inisiatif 

b. Kreativitas 

2. Kualitas Kerja 

Berbagai jenis ukuran yang berkaitan dengan mutu atau kualitas hasil kerja yang dapat 

diungkapkan dalam angka atau kesesuaian angka lainnya. 

a. Ketelitian 
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b. Kejujuran 

3. Efisiensi Dalam Melaksanakan Tugas Sumber daya yang beragam digunakan dengan 

cermat dan secara efektif. 

a. Disiplin 

b. Kepemimpinan 

 

Pengertian Pelatihan Kerja 

Pengertian pelatihan Kerja secara sederhana dijelaskan oleh Tarigan et al, (2021) sebagai 

suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja individu dalam 

menjalankan tugasnya. Pelatihan biasanya dilakukan oleh perusahaan setelah penerimaan 

karyawan baru karena pelatihan ini hanya ditujukan untuk karyawan di perusahaan tersebut. 

Menurut Basriani, (2023) pelatihan merupakan suatu tahapan yang terencana untuk mengubah 

perilaku karyawan demi mencapai sasaran organisasi. Menurut Novia Ardiana dkk, (2021) 

pelatihan kerja adalah tanggung jawab yang dibagi antara karyawan dan organisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja adalah 

sebuah proses pembelajaran yang dirancang secara terstruktur untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan karyawan, baik yang baru maupun yang sudah 

berpengalaman. Pelatihan ini diberikan untuk membantu karyawan memahami dan menguasai 

keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas sesuai dengan bidang kerja mereka. 

 

Tujuan dan Manfaat Pelatihan 

Berdasarkan penelitian yang tertera di jurnal ilmiah, pelatihan ditujukan untuk 

meningkatkan kompetensi di tempat kerja, pengetahuan, dan sikap kerja karyawan untuk 

mendukung pencapaian tujuan organisasi (Suryani et al. 2023). 

Tujuan dari pelatihan mencakup: 

1. Meningkatkan kecepatan serta kualitas hasil kerja. 

2. Membantu    individu    mempelajari keterampilan atau kemampuan baru. 

3. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam bidang pekerjaan. 

4. Membentuk perubahan pola pikir dan sikap kerja yang lebih positif. 

5. Meningkatkan kemampuan adaptasi dan fleksibilitas terhadap perubahan. 

6. Meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim. 

7. Mengembangkan kemampuan kepemimpinan dan manajerial. 

8. Mendorong kreativitas serta kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru. 

Beberapa manfaat tersebut meliputi: 

1. Meningkatkan kemampuan, yaitu membantu individu menguasai keterampilan 

tertentu sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan efisien. 

2. Meningkatkan produktivitas, yaitu mendorong peningkatan hasil kerja baik secara individu 

maupun organisasi. 

3. Meningkatkan kinerja, yaitu menghasilkan hasil kerja yang lebih optimal. 

4. Mengembangkan keterampilan baru, sehingga individu mampu menghadapi tugas yang 

lebih kompleks. 

5. Meningkatkan kepercayaan diri, yang berdampak pada peningkatan kualitas kerja dan 

tanggung jawab. 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pelatihan 
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Menurut Batubara et al., (2025) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pelatihan sebagai berikut : 

a) Cost-Eefectiveness atau Efektivitas Biaya. 

b) Materi Program yang dibutuhkan. 

c) Prinsip-prinsip pembelajaran. 

d) Ketepatan dan Kesesuaian Fasilitas. 

e) Kemampuan dan Preferensi Peserta Pelatihan. 

f) Kemampuan dan Preferensi Instruktur Pelatihan. 

 

Dimensi dan Indikator Pelatihan 

Menurut Handoko & Ahmad, (2021) mengemukakan dimensi dan indikator pelatihan yaitu: 

1. Instruktur 

a. Kompetensi 

b. Kemampuan 

2. Peserta Pelatihan 

a. Kesiapan 

b. Semangat peserta 

3. Materi Pelatihan 

a. Isi pelatihan 

b. Tujuan Organisasi 

4. Metode Pelatihan 

a. Praktik langsung 

b. Teori 

5. Tujuan Pelatihan 

a. Peningkatan pengetahuan 

b. Perubahan sikap. 

 

Pengertian Budaya Organisasi 

Menurut Wijaya, (2022) secara umum, budaya organisasi merujuk pada ciri khas yang ada 

dalam suatu kelompok yang berfungsi sebagai pedoman bagi mereka dalam bertindak serta 

membedakan diri dari kelompok lainnya. Menurut Kurnia et al. (2023) budaya organisasi 

merupakan kumpulan nilai yang dimiliki bersama dalam sebuah organisasi yang 

mempengaruhi cara karyawan melakukan tugas guna meraih tujuan organisasi. 

Dari beberapa pengertian budaya organisasi di atas dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi adalah sekumpulan nilai, standar, keyakinan, dan anggapan yang tumbuh dan 

diterima secara kolektif oleh anggota organisasi. Budaya ini berperan sebagai panduan dalam 

bersikap, bertindak, dan membuat keputusan, serta menjadi ciri khas yang membedakan satu 

organisasi dari yang lainnya dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

 

Fungsi Budaya Organisasi 

Adapun fungsi Budaya Organisasi Menurut Syafriani, (2023) sebagai berikut: 

1. Menyediakan identitas bagi organisasi kepada para anggotanya 

2. Mempermudah kesepakatan bersama 

3. Meningkatkan stabilitas dalam sistem sosial 

4. Membentuk sikap dengan mendukung manajer untuk merasakan kehadirannya. 
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Budaya Organisasi 

Ada enam faktor penting yang mempengaruhi budaya organisasi (Mulyandi, 2021) yaitu: 

a. Pola perilaku yang terlihat yaitu konsistensi cara bertindak anggota yang dapat diamati. 

b. Norma yaitu beragam standar perilaku yang ada, termasuk pedoman mengenai sejauh 

mana suatu tugas harus dilaksanakan. 

c. Nilai-nilai dominan yaitu adanya nilai-nilai inti yang dianut bersama oleh semua anggota 

organisasi. 

d. Filosofi yaitu kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan bagaimana organisasi 

berkeyakinan memperlakukan klien dan karyawan. 

e. Aturan yaitu adanya pedoman yang jelas, yang berkaitan dengan kemajuan organisasi. 

f. Iklim organisasi adalah perasaan keseluruhan yang dapat dirasakan dan ditunjukkan 

melalui kondisi lingkungan fisik, dan interaksi antar anggota. 

 

Dimensi Dan Indikator Budaya Organisasi 

Menurut Tamalene, (2024) mengemukakan dimensi dan indikator Budaya Organisasi yaitu: 

1. Inovasi dan Pengambilan Resiko. 

a. Dorongan untuk melakukan inovasi 

b. Dorongan terhadap tantangan 

2. Memperhatikan Secara Detail. 

a. Karyawan bekerja dengan teliti 

b. Tugas yang di berikan terinci 

3. Orientasi Orang. 

a. Mempunyai hak berkembang 

b. Hak yang sama dalam karir 

4. Orientasi Tim. 

a. Saling menghargai 

b. Kerja sama dalam tim 

5. Keagresifan 

a. Saling berkompetisi 

b. Bekerja dengan cepat dan efisien. 

 

Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Dewi et al, (2023) lingkungan kerja mencakup semua hal yang berada di sekitar 

karyawan dan dapat berdampak pada mereka saat melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. 

Adapun menurut Putri Hana Salsafila et al, (2023) Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang 

ada di sekitar para Karyawan bekerja dan dapat berdampak pada mereka dalam melaksanakan 

tanggung jawab yang telah ditentukan, seperti suhu, tingkat kelembaban, sirkulasi udara, 

pencahayaan, suara bising, kebersihan area kerja, serta ketersediaan perlengkapan kerja 

memadai atau tidak. 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja adalah semua 

keadaan yang ada di sekitar Karyawan, baik yang bersifat fisik seperti suhu, pencahayaan, 

tingkat kebisingan, dan sarana yang tersedia, maupun yang bersifat nonfisik seperti interaksi 

antar pekerja dan pengaturan pekerjaan. Lingkungan kerja ini memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mempengaruhi kenyamanan, keselamatan, dan produktivitas karyawan. 
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Fungsi Lingkungan Kerja 

Andi Tenri Jaya, (2022) menjelaskan fungsi Lingkungan Kerja sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efisiensi perusahaan. 

2. Memperbaiki kualitas pekerjaan karyawan. 

3. Mengurangi jumlah kecelakaan yang terjadi. 

4. Meningkatkan semangat kerja karyawan. 

5. Mengurangi biaya produksi. 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi, (2025:66) Faktor lingkungan kerja yang baik ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan Yaitu: 

1. Bangunan tempat kerja 

2. Ruang kerja yang lapang 

3. Ventilasi udara yang baik 

4. Tersedianya tempat ibadah 

5. Tersedianya sarana angkutan karyawan. 

 

Dimensi Dan Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi, (2025: 71) Mengemukakan Dimensi Dan Indikator Lingkungan Kerja yaitu: 

1. Pencahayaan 

a. Lampu penerangan tempat kerja 

b. Jendela tempat kerja 

2. Warna 

a. Tata warna 

b. Dekorasi 

3. Suara 

a. Bunyi musik 

b. Bunyi mesin pabrik, bengkel 

4. Udara 

a. Suhu udara 

b. Kelembaban udara. 

 

Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran atau kerangka berpikir adalah fondasi dari sebuah penelitian yang 

berasal dari pengumpulan fakta, observasi, dan tinjauan pustaka. Kerangka pemikiran, 

variabel-variabel yang diteliti dijelaskan secara rinci dan berkaitan erat dengan isu yang sedang 

diteliti, sehingga bisa dijadikan dasar untuk menyelesaikan masalah penelitian (Riduwan, 

2023). 



Spektrum: Jurnal Multidisiplin, Volume. 1, Nomor. 1, Mei-Oktober 2026 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

429   

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan awal yang dibuat oleh peneliti sebagai dasar 

untuk melakukan penelitian. Hipotesis perlu melalui pengujian untuk diuji dan dibuktikan 

kebenarannya berdasarkan data yang telah diperoleh dari sampel penelitian. Hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut : 

H1 : Diduga terdapat Pengaruh Pelatihan Kerja, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan PT Citra Bumi Sumatera 

H2 : Diduga terdapat Pengaruh Pelatihan Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan PT 

Citra Bumi Sumatera 

H3 : Diduga terdapat Pengaruh Budaya Organisasi secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

PT Citra Bumi Sumatera 

H4 : Diduga terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

PT Citra Bumi Sumatera. 

 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada PT Citra Bumi Sumatera di kantor Sumatera Ekspress Kota 

Palembang yang berada di Jalan Kol.H.Burlian KM 6,5 No.773 ,Srijaya, Kec.Alang-Alang Lebar, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan 30961. Teknik pengumpulan data dengan cara 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama survei melalui distribusi kuesioner kepada 

partisipan. Dan pengambilan sampel penelitian ini adalah teknik sampling jenuh dimana 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah 78 

karyawan PT Citra Bumi Sumatera. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Karakterisitik Responden 

Berdasarkan Umur 

No 
Umur 

(Tahun) 

Jumlah 

Responden 

(orang) 

Prsentase 

1. 18-30 50 64,1% 

2. 31-40 21 26,9% 

3. 40> 7 9% 

Jumlah 78 100% 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel diatas diatas menunjukkan bahwa berdasarkan tingkat umur responden 

H2 
 

 

H3 Kinerja Karyawan 

(Y) 

H4 
H1 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

Budaya Organisasi 

(X2) 

Pelatihan Kerja 

(X1) 

Faktor Lainnya 

(e) 
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terbanyak berusia antara 18-30 adalah sebanyak 50 orang atau 64,1%. 

 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

Responden 

(orang) 

Persentase 

1 SMA/SMK 30 38,5% 

2 Diploma 

(D3/D4) 
23 29,5% 

3 Sarjana 

(S1/S2) 
25 32,1% 

Jumlah 78 100% 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa mayoritas responden yang paling dominan adalah 

karyawan dengan pendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 30 orang responden atau 38,5% dan 

yang paling sedikit ialah tingkat pendidikan Diploma D3/D4 dengan persentase 29,5%. 

 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis 

Kelamin 

Jumlah Responden 

(orang) 
persentase 

1 Laki-laki 47 60,3% 

2 Perempuan 31 39,7% 

Jumlah 78 100% 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden laki-laki merupakan mayoritas terbanyak 

dibandingkan perempuan sebanyak 47 orang atau 60,3%. 

 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan 78 responden dengan variabel Pelatihan Kerja (X1), Budaya 

Organisasi (X2), Lingkungan Kerja (X3) dan Kinerja Karyawan (Y) dengan kriteria sebagai 

berikut: Apabila r hitung > r tabel makan kuesioner tersebut valid apabila r hitung lebih kecil < t 

tabel maka kuesioner tersebut tidak valid hasil uji validitas pada variabel penelitian ini sebagai 

berikut: 

Hasil Uji Validitas Pelatihan Kerja (X1) 

No Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

1 P1 0,400 0,222 Valid 

2 P2 0,567 0,222 Valid 

3 P3 0,499 0,222 Valid 

4 P4 0,368 0,222 Valid 

5 P5 0,435 0,222 Valid 

6 P6 0,358 0,222 Valid 

7 P7 0,518 0,222 Valid 

8 P8 0,549 0,222 Valid 

9 P9 0,498 0,222 Valid 
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10 P10 0,483 0,222 Valid 

11 P11 0,420 0,222 Valid 

12 P12 0,511 0,222 Valid 

13 P13 0,596 0,222 Valid 

14 P14 0,523 0,222 Valid 

15 P15 0,457 0,222 Valid 

16 P16 0,508 0,222 Valid 

17 P17 0,443 0,222 Valid 

18 P18 0,543 0,222 Valid 

19 P19 0,419 0,222 Valid 

20 P20 0,493 0,222 Valid 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil pengolaan data pada tabel diatas diketahui bahwa item kuesioner pada 

variabel pelatihan kerja memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua item kuesioner pada variabel pelatihan kerja dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji validitas Budaya Organisasi (X2) 

No Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

1 P1 0,516 0,222 Valid 

2 P2 0,249 0,222 Valid 

3 P3 0,517 0,222 Valid 

4 P4 0,241 0,222 Valid 

5 P5 0,258 0,222 Valid 

6 P6 0,292 0,222 Valid 

7 P7 0,507 0,222 Valid 

8 P8 0,365 0,222 Valid 

9 P9 0,541 0,222 Valid 

10 P10 0,253 0,222 Valid 

11 P11 0,389 0,222 Valid 

12 P12 0,435 0,222 Valid 

13 P13 0,369 0,222 Valid 

14 P14 0,453 0,222 Valid 

15 P15 0,230 0,222 Valid 

16 P16 0,361 0,222 Valid 

17 P17 0,335 0,222 Valid 

18 P18 0,384 0,222 Valid 

19 P19 0,255 0,222 Valid 

20 P20 0,226 0,222 Valid 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil pengolaan data pada tabel diatas diketahui bahwa item kuesioner pada 

variabel budaya organisasi memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua item kuesioner pada variabel budaya organisasi dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3) 
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No Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

1 P1 0,651 0,222 Valid 

2 P2 0,642 0,222 Valid 

3 P3 0,527 0,222 Valid 

4 P4 0,559 0,222 Valid 

5 P5 0,625 0,222 Valid 

6 P6 0,635 0,222 Valid 

7 P7 0,574 0,222 Valid 

8 P8 0,680 0,222 Valid 

9 P9 0,425 0,222 Valid 

10 P10 0,371 0,222 Valid 

11 P11 0,404 0,222 Valid 

12 P12 0,566 0,222 Valid 

13 P13 0,470 0,222 Valid 

14 P14 0,412 0,222 Valid 

15 P15 0,295 0,222 Valid 

16 P16 0,561 0,222 Valid 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil pengolaan data pada tabel diatas diketahui bahwa item kuesioner pada 

variabel lingkungan kerja memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua item kuesioner pada variabel lingkungan kerja dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji validitas Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

1 P1 0,532 0,222 Valid 

2 P2 0,522 0,222 Valid 

3 P3 0,516 0,222 Valid 

4 P4 0,371 0,222 Valid 

5 P5 0,270 0,222 Valid 

6 P6 0,349 0,222 Valid 

7 P7 0,590 0,222 Valid 

8 P8 0,558 0,222 Valid 

9 P9 0,550 0,222 Valid 

10 P10 0,475 0,222 Valid 

11 P11 0,388 0,222 Valid 

12 P12 0,426 0,222 Valid 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil pengolaan data pada tabel diatas diketahui bahwa item kuesioner pada 

variabel kinerja karyawan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua item kuesioner pada variabel kinerja karyawan dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur bahwa variabel yang digunakan benar-benar 

dari kesalahan sehingga menghasilkan hasil yang konsisten meskipun diuji berkali-kali. Uji 
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reliabilitas ini menggunakan program SPSS Versi 26 dengan uji statistik Cronbach Alpha 

(a). Suatu kontruksi atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha 

(a)>0,60. 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Kriteria Keterangan 

Pelatihan 

Kerja 
0,823 0,6 Reliabel 

Budaya 

Organisasi 
0,702 0,6 Reliabel 

Lingkungan 

Kerja 
0,813 0,6 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan 
0,670 0,6 Reliabel 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel diatas pengujian Reliabilitas dapat diketahui bahwa semua variabel 

pelatihan kerja, budaya organisasi, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan memiliki nilai 

Cronbach alpha lebih besar dari 0,6 yang artinya semua variabel dan penelitian ini reliabel atau 

diterima. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan variabel 

dependen ataupun keduanya terdistribusi dengan normal atau tidak normal dilakukan Uji 

normalitas. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed 

Residual 

N 78 

 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
3.01338588 

Most Extreme Differences 
Absolute .074 

Positive .074 

Negative -.043 

Test Statistic .074 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil pengolaan data dengan program spss 26 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas kolmogorov-smirnov diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kinerja karyawan (Asymp. Sig) yang diperoleh dari uji kolmogorov-smirnov sebesar 
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0.200. Karena kinerja karyawan dalam uji kolmogorov-smirnov masih diatas tingkat 5% 

(0.05), maka dapet dikatakan bahwa model regresi penelitian berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam 

suatu penelitian memiliki unsur-unsur yang sama. 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

1 

total x1 .498 2.008 

total x2 .712 1.405 

total x3 .493 2.029 

a. Dependent Variable: total y 

Sumber: Hasil pengolaan data dengan program spss 26 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolernasi untuk variabel pelatihan kerja, 

budaya organisasi dan lingkungan kerja masing-masing  adalah  0.498,  0.712  dan 

0.493. Ketiga nilai toleransi ini lebih besar dari 0.10. Sementara itu, nilai VIF untuk variabel 

pelatihan kerja, budaya organisasi dan lingkungan kerja masing-masing adalah 2.008, 1.405 

dan 2.029, dan semuanya lebih 

kecil dari 10. 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan adalah menguji apa benar bahwa pada sebuah model 

regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. 

 

Sumber: Hasil pengolaan data dengan program spss 26 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik tersebar secara acak diatas dan 

dibawah yang menunjukan bahwa tidak ada masalah heterokedastisitas dalam model regresi 

tersebut. 

 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda adalah jenis persamaan matematis yang menunjukkan hubungan 

antara satu variabel dependen (Y) dengan tiga variabel independen. Dimana variabel 

independen pada penelitian ini Pelatihan Kerja, Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja. Tujuan 

utama dari penggunaan regresi linier berganda adalah untuk memprediksi nilai dari variabel 
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dependen (Y) berdasarkan nilai yang sudah diketahui dari variabel-variabel prediktor yang ada. 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

 

t 

 

Sig. 

B Std. 

Error 
Beta 

 (Constant) 15.28

8 

.588  25.995 .000 

 total x1 .211 .011 .543 19.819 .000 

1 total x2 .196 .011 .469 17.917 .000 

 total x3 .019 .009 .050 2.198 .031 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil pengolaan data dengan program spss 26 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh model regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y= 15.288 + 0.211 X1 + 0.196 X2 + 0.019 X3 + e 

1. Nilai dari konstanta Adalah 15.288. Ini berarti bahwa pelatihan kerja (X1), budaya 

organisasi (X2) dan lingkungan kerja (X3) bernilai 0, maka kinerja karyawan sama dengan 

nilai konstanta tersebut yaitu 15.288. 

2. Koefisien regresi variabel pelatihan kerja (X1) sebesar 0.211. Arah pengaruh positif artinya 

setiap kenaikan pelatihan kerja (X1) maka diprediksi akan meningkatkan sebesar 0.211. 

3. Koefisien regresi variabel budaya organisasi (X2) sebesar 0.196. Arah pengaruh positif 

artinya setiap kenaikan budaya organisasi (X2) maka diprediksi akan meningkatkan 

sebesar 0.196. 

4. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X3) sebesar 0.019. Arah pengaruh positif 

artinya setiap kenaikan lingkungan kerja (X3) maka diprediksi akan meningkatkan sebesar 

0.019. 

 

Hasil Uji Koefisien Korelasi (r) 

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat atau lemahnya keterkaitan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Digunakan besaran yang dapat dianalisis 

dalam hal ini adalah korelasi (r). 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate  

1 .975a .950 .948 .61477 

 

a. Predictors: (Constant), total x3, total x2, 

total x1 

b. Dependent Variable: y 

Sumber: Hasil pengolaan data dengan program spss 26 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara Pelatihan Kerja 

(X1), Budaya Organisasi (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,975 dapat dikategorikan memiliki hubungan yang kuat dan positif searah. 
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Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) 

Koefisien atau (R2) sering kali dikenal sebagai koefisien determinasi keseluruhan. 

Sebenarnya koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar dampak 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of 

the 

Estimate 

1 .975a .950 .948 .61477 

a. Predictors: (Constant), total x3, total x2, 

total x1 

b. Dependent Variable: y 

Sumber: Hasil pengolaan data dengan program spss 26 

Dari tabel diatas di dapat koefisien determinasi atau Adjusted R square yang diperoleh 

sebesar 0,948. Dengan demikian besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel Pelatihan 

Kerja, Budaya Organisasi, dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan adalah 94,8% 

sedangkan sisanya 5,2% adalah dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Hasil Uji Hipotesis Hasil Uji Simultan (F) 

Uji simultan (F) merupakan suatu metode pengujian statistik yang digunakan untuk melihat 

apakah semua variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama terhadap satu variabel terikat. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 

1 

Regression 536.302 3 178.767 472.998 .000b 

Residual 27.968 74 .378   

Total 564.270 77    

 a. Dependent Variable: y  

b. Predictors: (Constant), total x3, total x2, total x1 

Sumber: Hasil pengolaan data dengan program spss 26 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikan dari uji F adalah sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara Pelatihan Kerja, Budaya Organisasi, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja PT Citra 

Bumi Sumatera. 

 

Hasil Uji Parsial (t) 

Uji parsial (t) ini dilakukan untuk mengetahui tingkat koefisien regresi dari setiap variabel, 

serta untuk mengukur seberapa besar dampak variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Coefficientsa 

 
Unstandardize

d 

Standardize

d 
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Model Coefficients Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

 (Constant) 15.288 .588  25.995 .000 

1 
total x1 .211 .011 .543 19.819 .000 

 total x2 .196 .011 .469 17.917 .000 

 total x3 .019 .009 .050 2.198 .031 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil pengolaan data dengan program spss 26 

a. Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung pelatihan kerja sebesar 

19.819 dan nilai signifikan 0.000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukan bahwa 

pelatihan kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat diterima. 

b. Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung budaya organisasi sebesar 

17.917 dan nilai signifikan 0.000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukan bahwa budaya 

organisasi mempengaruhi kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat diterima. 

c. Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung lingkungan kerja sebesar 

2.198 dan nilai signifikan 0.031 yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukan bahwa 

lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat diterima. 

E. PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh Pelatihan kerja, Budaya Organisasi, Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan PT Citra Bumi 

Sumatera 

Hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan uji F Ho ditolak Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara Pelatihan kerja, Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

PT Citra Bumi Sumatera. 

2. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Citra Bumi Sumatera 

Hasil pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t Ho ditolak Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh positif signifikan variabel Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) PT Citra Bumi Sumatera. 

Hasil Penelitian (Tarigan et al., 2021) menemukan bahwa pelatihan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (Putri et al., 2022) menunjukan bahwa 

pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. (Agus et al., 

2025) membuktikan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan PT Citra Bumi Sumatera 

Hasil pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t Ho ditolak Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan variabel Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) PT Citra Bumi Sumatera. 

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil studi (Numberi et al., 2024) menemukan bahwa 
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Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Citra Bumi Sumatera 

Hasil pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t Ho ditolak Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan variabel Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) PT Citra Bumi Sumatera. 

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil studi (Agus et al., 2025) menemukan bahwa 

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

F. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pelatihan kerja, budaya organisasi, dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Citra Bumi Sumatera, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelatihan Kerja, Budaya Organisasi, dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Citra Bumi Sumatera. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji F sebesar 472,998 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), 

sehingga hipotesis pertama diterima. 

2. Pelatihan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Citra Bumi Sumatera. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 19,819, 

koefisien regresi (B) sebesar 0,211, 

dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya, semakin baik pelatihan kerja yang diberikan 

perusahaan, maka semakin meningkat kinerja karyawan. 

3. Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Citra Bumi Sumatera. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 17,917, 

koefisien regresi (B) sebesar 0,196, dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Artinya, budaya 

organisasi yang baik mampu meningkatkan kinerja karyawan 

4. Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Citra Bumi Sumatera. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,198, 

koefisien regresi (B) sebesar 0,019, dan nilai signifikansi 0,031 (< 0,05). Artinya, lingkungan 

kerja yang semakin baik akan meningkatkan kinerja karyawan. 

5. Variabel pelatihan kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja merupakan faktor penting 

yang perlu diperhatikan perusahaan karena terbukti berkontribusi dalam meningkatkan 

kinerja karyawan PT CitraBumi Sumatera. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT Citra Bumi Sumatera 

a. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan program pelatihan kerja secara 

berkelanjutan dan merata kepada seluruh karyawan agar kemampuan serta keterampilan 

kerja terus berkembang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan perkembangan 

teknologi media digital. 

b. Perusahaan perlu memperkuat budaya organisasi melalui peningkatan komunikasi, kerja 

sama tim, dan penyamaan persepsi antar divisi sehingga tercipta hubungan kerja yang 

lebih harmonis dan produktif. 
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c. Perusahaan diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, baik 

dari aspek fisik maupun nonfisik, terutama dalam meningkatkan komunikasi antar 

karyawan, pemerataan beban kerja, dan pengelolaan tekanan kerja agar karyawan merasa 

lebih nyaman dalam bekerja. 

d. Manajemen perusahaan hendaknya melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

pelatihan kerja, budaya organisasi, dan lingkungan kerja guna memastikan seluruh 

program yang dijalankan mampu mendukung peningkatan kinerja karyawan secara 

optimal. 

2. Bagi Karyawan 

Karyawan diharapkan dapat memanfaatkan program pelatihan yang diberikan 

perusahaan dengan sebaik-baiknya, meningkatkan kerja sama antar rekan kerja, serta 

menjaga lingkungan kerja yang positif sehingga mampu meningkatkan kinerja individu 

maupun tim. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi 

kinerja karyawan, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, kompensasi, kepemimpinan, dan 

komitmen organisasi sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan komprehensif. 
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